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Abstrak

Cengkih Tuni merupakan salah varietas cengkih lokal
unggul asal Maluku yang banyak dibudidayakan di
Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. Hingga
saat ini informasi keragaman morfologi dalam populasi
cengkih Tuni di wilayah tersebut masih terbatas.
Penelitian  bertujuan menginformasikan keragaman
morfologi cengkih Tuni beserta karakter morfologi
pencirinya. Penelitian dilaksanakan di tiga Desa di
Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah, yaitu
Desa Haya, Tehoru, dan Yaputih. Tanaman cengkih yang
dikarakterisasi berumur >20 tahun, dimana masing-
masing Desa diambil 10 sampel tanaman, sehingga total
terdapat 30 tanaman. Hasil Hierarchical Cluster Analysis
(HCA) terhadap 54 karakter morfologi yang diukur,
didapatkan dua kelompok cengkih Tuni dengan koefisien
ketidakmiripan sebesar 13% (kemiripan 87%). Kelompok
pertama terdiri atas 10 tanaman dengan koefisien
kemiripan  92% (ketidakmiripan 8%), sedangkan
kelompok kedua terdiri atas 20 tanaman, dimana 11
tanaman memiliki koefisien kemiripan 91.5% atau
ketidakmiripan 8.5% (kelompok Ila), dan 9 tanaman
memiliki koefisien kemiripan 91% atau Kketidakmiripan
9% (kelompok I1b). Hasil Principle Component Analysis
(PCA) didapatkan adanya keragaman karakter morfologi
dengan total keragaman 51.3%. Hasil PCA
memperlihatkan adanya karakter penciri kelompok
pertama berupa panjang tangkai bunga, berat tangkai
bunga, dan jumlah bunga/rangkaian. Karakter penciri
kelompok Ila berupa lebar kanopi Utara-Selatan dan
lebar kanopi Timur-Barat, sedangkan karakter penciri
kelompok I1b berupa panjang buah, lebar buah, dan bobot
buah.

Kata kunci: Analisis cluster, biplot, dendrogram, HPA,
PCA.

Abstract

Clove Tuni is a superior local clove variety from Maluku,
widely cultivated in Tehoru District, Central Maluku
Regency. Until now, information on morphological
diversity in Tuni clove populations in the region is still
limited. This study aimed to inform the morphological
diversity of Tuni cloves and their morphological

characteristics. The research was conducted in three
villages in Tehoru District, Central Maluku Regency:
Haya, Tehoru, and Yaputih Villages. The clove plants
characterized were >20 years old, where ten plant
samples were taken from each village, so there were 30
plants. Hierarchical Cluster Analysis (HCA) results for
54 morphological characters obtained from two groups
of Tuni cloves with a dissimilarity coefficient of 13%
(87% similarity). The first group comprised ten plants
with a similarity coefficient of 92% (8% dissimilarity). In
contrast, the second group consisted of 20 plants, of
which 11 plants had a similarity coefficient of 91.5% or
8.5% dissimilarity (group lla), and nine plants had a
similarity coefficient of 91% or 9% dissimilarity (group
11b). Principle Component Analysis (PCA) results found a
diversity of morphological characters with a total
diversity of 51.3%. The PCA results showed the
characteristics of the first group in the form of flower
stalk length, weight, and number of flowers/series. The
identifying characters for group lla are the North-South
canopy width and the East-West canopy width, while the
identifying characters for group Ilb are fruit length,
width, and weight.

Keywords: cluster analysis, biplot, dendrogram, HPA,
PCA.

Pendahuluan

Cengkih Tuni merupakan salah satu varietas
cengkih lokal unggul asal Maluku yang paling
banyak diperdagangkan di pasar perdagangan
rempah (Hariyadi et al., 2020a; Mahulette et al.,
2022). Di Provinsi Maluku hingga tahun 2023,
tercatat hanya cengkih lokal Tuni saja yang baru
dirilis sebagai varietas cengkih unggul lokal asal
Maluku berdasarkan SK Kementan Nomor
4964/Kpts/SR.120/12/2013  (Kementan  2013).
Populasi sebaran cengkih Tuni tersebar dominan
pada hampir seluruh wilayah di Maluku. Cengkih
tersebut tergolong tanaman rempah yang banyak
diperdagangkan dalam bentuk bunga cengkih
kering (dry flower bud) maupun dalam bentuk
minyak atsiri (essential oil).

Tanaman cengkih Tuni tergolong tanaman
penghasil minyak atsiri dari family myrtaceae.
Tanaman cengkih Tuni banyak dimanfaatkan
sebagai bahan baku rokok kretek dan sebagai
rempah. Adanya kandungan minyak atsiri
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menyebabkan ~ komoditas  tersebut  banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan
dalam bidang farmakologi, parfum, pengawet
makanan, perisai makanan, dan pestisida nabati
(Alfian et al., 2019; Hassan et al., 2020; Kembauw
et al.,, 2021b; Mahulette et al., 2021b, 2020;
Ulanowska dan Olas, 2021).

Permintaan komoditas cengkih Tuni asal
Maluku secara nasional mengalami peningkatan
sebesar 252% karena tingginya permintaan
komoditas cengkih secara nasional Ditjenbun
(2020). Berdasarkan data Ditjenbun (2020), luas
areal dan produksi cengkih secara nasional terus
mengalami peningkatan, akan tetapi peningkatan
luas areal dan produksi cengkih tersebut belum
memenuhi kebutuhan cengkih yang nasional yang
terus mengalami peningkatan. Luas areal cengkih di
Indonesia pada tahun 2018 tercatat 569 052 ha
kemudian meningkat menjadi 570 353 ha di tahun
2020. Produksi cengkih di Indonesia tahun 2018
juga tercatat mengalami peningkatan dari 131 014
ton menjadi 137 758 ton di tahun 2020.
Peningkatan luas areal dan produksi tersebut belum
memenuhi  kebutuhan  cengkih  yang terus
meningkat sehingga untuk memenuhi kekurangan
pasokan ditempuh melalui impor cengkih. Menurut
data Ditjenbun (2020), volume impor cengkih
Indonesia dari tahun 2015 hingga 2018 mengalami
peningkatan dari 11 ton di tahun 2015 menjadi 13
373 ton di tahun 2018. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka perlu dilakukan
peningkatan volume produksi cengkih di Indonesia
di antaranya melalui pemanfaatan potensi cengkih
lokal yang tumbuh pada wilayah sebarannya di
Indonesia (Hariyadi et al., 2019; Mahulette et al.,
2019a, 20214a, 2020).

Tingginya permintaan cengkih secara nasional
diperlukan adanya peningkatan produktivitas salah
satunya melalui pengembangan varietas cengkih
lokal berdaya hasil tinggi seperti cengkih Tuni asal
Maluku. Hal ini karena sebagian besar ekspor
cengkih asal Maluku berasal dari komoditas
cengkih Tuni (Kembauw et al., 2021a). Cengkih
Tuni memiliki sebaran yang luas di Maluku karena
dapat dijumpai di keseluruhan wilayah di
Kabupaten dan Kota di Maluku (Mahulette et al.,
2022). Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku
Tengah merupakan salah satu sentra penyebaran
cengkih Tuni di Maluku. Kecamatan tersebut
didominasi oleh komoditas cengkih Tuni, meskipun
masih dijumpai varietas cengkih lokal Maluku
lainnya seperti Zanzibar Merah, Zanzibar Putih,
cengkih Hutan dan cengkih Raja.

Berdasarkan data BPS Maluku (2016), luas
areal cengkih di Maluku pada tahun 2021 tercatat
4 566.89 ha dengan produksi 21 244.52 ton,
selanjutnya data BPS Maluku Tengah (2022),
tercatat luas areal komoditas cengkih di Kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku tengah sebesar 5 278 ha
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dengan produksi 3 561 ton. Adanya potensi cengkih
Tuni asal Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku
Tengah, maka diperlukan informasi terkait
keragaman dalam populasi tanamannya. Informasi
keragaman morfologi cengkih Tuni asal Kecamatan
Tehoru sejauh ini belum banyak diinformasikan.
Oleh  karena diperlukan  penelitian  untuk
mendapatkan informasi  keragaman morfologi
cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru Kabupaten
Maluku Tengah. Informasi yang didapatkan
berguna sebagai langkah awal dalam rangka
pengembangan komoditas cengkih Tuni di Maluku
khususnya di lokasi penelitian di Kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah pada masa
mendatang.

Metode

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tehoru
Kabupaten Maluku Tengah. Lokasi penelitian
dilakukan di tiga Desa sampel yaitu Haya, Tehoru,
dan Yaputih. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari 2022 - Maret 2023.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman cengkih yang dikarakterisasi
yaitu cengkih Tuni milik petani yang berumur >20
tahun dengan kriteria pertumbuhan yang seragam
serta bebas dari hama dan penyakit. Masing-masing
desa diambil 10 sampel tanaman, sehingga total
terdapat 30 tanaman.

Alat yang digunakan dalam pengamatan
morfologi tanaman berupa haga meter untuk
pengukuran  tinggi  pohon; meteran  untuk
pengukuran panjang, lebar dan lingkar batang
pohon; mistar ukur untuk pengukuran panjang
daun, panjang bunga, buah, dan biji; jangka sorong
untuk pengukuran diameter bunga, buah, dan biji;
software easy leaf area untuk mengukur luas daun;
skala warna RHS colour chart 2015 untuk
penentuan skala warna daun, bunga (flower bud),
buah, dan biji; kamera digital untuk dokumentasi
morfologi tanaman; dan GPS untuk pengambilan
titik koordinat sampel.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode survey dan
penentuan sampel terpilih dilakukan secara acak.
Sampel cengkih Tuni dari masing-masing Desa
diambil sebanyak 10 tanaman. Selanjutnya masing-
masing tanaman diambil 10 contoh daun, bunga,
buah dan biji untuk dilakukan pengukuran
morfologi.  Pengukuran  karakter =~ morfologi
mengacu pada Mahulette et al. (2022), Pool dan
Bermawie (1986) yang dimodifikasi.
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Pelaksanaan Penelitian

Sampel tanaman cengkih Tuni yang akan diukur
diberi label penelitian. Selanjutnya setiap sampel
tanaman diambil 10 contoh daun, bunga, buah, biji
secara purposive (Mahulette et al., 2019b;
Tresniawati dan Randrian, 2011). Kriteria daun
yang diukur adalah daun ke-4 dari pucuk (Hariyadi
et al., 2020b; Wattimena et al., 2023), berukuran
seragam dan bebas dari hama dan penyakit. Kriteria
pengukuran bunga masak petik (flower bud)
diambil dari rangkaian bunga dengan kriteria 1-2
bunga telah mekar (Mahulette et al.,, 2019b;
Tresniawati dan Randrian, 2011). Pengukuran buah
dan biji dilakukan pada saat buah telah memasuki
fase matang masak fisiologi yang ditandai dengan
perubahan warna buah menjadi ungu kehitaman.
Data pengukuran morfologi selanjutnya diberi skor
nilai untuk dilakukan analisis.

Analisis Data

Data karakter morfologi cengkih Tuni dianalisis
menggunakan analisis cluster yaitu Hierarchical
Cluster  Analysis (HCA) untuk pembuatan
dendogram pengelompokan cengkih kemudian
dilajutkan dengan Principle Component Analysis
(PCA) untuk menentukan karakter penciri
(deskriptor) cengkih. Kedua analisis dilakukan
menggunakan software R Stat 3.1.0.

Hasil dan Pembahasan

Pengelompokan cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru
berdasarkan Hierarchical Cluster Analysis (HCA)

Karakterisasi morfologi cengkih Tuni di Desa
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah dilakukan di
tiga lokasi, yaitu Desa Haya, Tehoru, dan Yaputih.
Masing-masing Desa diukur 10 tanaman sehingga
terdapat 30 sampel tanaman cengkih Tuni yang
diukur. Pengukuran dilakukan terhadap 54 karakter
morfologi mengacu pada mengacu pada Mahulette
et al. (2022) dan Pool dan Bermawie, (1986). Hasil
pengelompokkan keseluruhan sampel cengkih
berdasarkan Hierarchical Cluster Analysis (HCA)
disajikan pada Gambar 1. Menurut Hartati et al.,
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2022; Mahulette et al., 2022), HCA banyak
digunakan untuk  mengelompokkan tanaman
berdasarkan kesamaan karakter yang dimiliki.
Pengelompokan tersebut berguna untuk memilih
kelompok tanaman dengan potensi agronomi tinggi
terutama  karakter  produksinya.  Selanjutnya
menurut Mahulette et al. (2019c) dan Wang et al.,
2014), HCA banyak digunakan di bidang
pemuliaan tanaman untuk memperoleh informasi
keragaman tanaman. Informasi tersebut berguna
dalam proses pemuliaan tanaman terutama dalam
pemilihan tetua untuk tujuan persilangan.
Berdasarkan hasil Hierarchical Cluster Analysis
(HCA), cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru
Kabupaten Maluku Tengah terbagi atas dua
kelompok dengan koefisien ketidakmiripan sebesar
13% (kemiripan 87%). Kelompok pertama terdiri
atas 10 tanaman (C1-C10) dengan koefisien
kemiripan 92% (ketidakmiripan 8%). Kelompok
kedua cengkih Tuni terdiri atas 20 tanaman, dimana
11 tanaman (C11-C21) memiliki koefisien
kemiripan 91.5% (ketidakmiripan 8.5%), dan 9
tanaman (C22-C30) memiliki koefisien kemiripan
91% (ketidakmiripan 9%). Menurut Hariyadi et al.
(2020a) dan Rosmaina et al. (2021), tanaman dapat
dikelompokan ke dalam satu kelompok jika
memiliki kesamaan karakter yang lebih banyak.
Selanjutnya menurut  Jan et al. (2012) dan
Mahulette et al. (2022), kelompok tanaman dengan
kekerabatan yang dekat cenderung memiliki
kesamaan karakter yang lebih banyak dibandingkan
dengan kelompok tanaman yang memiliki
kekerabatan yang jauh. Kelompok tanaman dengan
kekerabatan yang jauh cenderung menunjukan
banyaknya perbedaan karakter yang dimiliki.
Keragaman morfologi dalam populasi cengkih
Tuni yang diperoleh dalam penelitian diduga
disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya faktor
genetik dan lingkungan serta interaksi antara
keduanya. Cengkih Tuni memiliki sifat menyerbuk
silang sehingga penyerbukan secara alami dalam
jangka waktu lama dapat menyebabkan munculnya
varian baru dalam populasinya. Menurut Karuwal
et al. (2021) dan Singh et al. (2013), variasi dalam
suatu populasi tanaman dapat memberikan
informasi keragaman sifat genetik dan tingkat
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Gambar 1. Dendogram Pengelompokan 30 Sampel Cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah

Berdasarkan 54 Karakter Morfologi.
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variabilitas sehingga akan membantu dalam
pemilihan genotipe unggul. Selain faktor genetik,
keragaman cengkih Tuni di lokasi penelitian
kemungkinan juga disebabkan karena faktor
lingkungan tempat tumbuh tanaman. Iklim dan
tanah yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh
cengkih dapat menyebabkan munculnya perbedaan
morfologi tanaman meskipun berasal dari spesies
tanaman yang sama.

Hasil pengukuran karakter morfologi kedua
kelompok cengkih tersebut disajikan pada Tabel 1.
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Bunga masak petik (flower bud) memiliki panjang
1.69 cm, diameter 4.79 mm, bobot 0.32 g, jumlah
bunga tiap rangkaian 12.90 bunga, dan warna
bunga masak petik (flower bud) kuning hijau pucat
(pale greenish yellow/2D). Kelompok ini memiliki
buah dengan panjang 2.68 cm, diameter 1.35 mm,
bobot 2.17 g, warna buah ungu tua (dark
purple/79A). Biji anggota kelompok ini memiliki
panjang 1.90 cm, diameter 0.84 mm, bobot 0.84 g,
warna biji ungu muda (light purple/75B).
Kelompok Il (b). Kelompok cengkih Tuni ini

Kelompok 1.

Kelompok ini terdiri atas 10

terdiri atas 9 tanaman (C22-C30) dengan koefisien

Tabel 1. Karakter Morfologi Kelompok Cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah.

Parameter

flact= Karalter morfologi — pu i) Bentuk Panjang (cm) Lebar (cm) D‘(ﬁ;ﬂ Luss(cm®)  Bobot(z)  Jumlah R
Tuni-Haya Pohon 18,20=0,42  Silindris - -
Cabang bawah 3.40:0.84  Sudut90° - - - -
Daun - Eliptical 9.910.50 3.38+0,30 - 26,63=2.62 - - Warna daun twa:  141B/degp yellowish
Bunga (flower bud) Corong pipih 1.60+0,12 - 4,50=0,27 - 0,20:0,03  14,10=088  greenzreen group; flower bud: 2D/pale
Buah - Komis 2,58+0,03 1,25£0,03 2,07=0,03 - greenish yellow/vellow group ; wamma buah
Biji - Konis 1.80=0,03 0,84=0,00 0.83=0,00 matang 79A/dark purple/purple group; wama
biji75B/light purple/purple group

Tuni-Tehors  Pohon 17,60=0,52  Silindris -
Cabang bawah 3.00£0.00  Sudut90° - - - -
Daun - Eliptical 11,38 4.02+0.28 - 33,82+6,60 - - Wama daon tua:  141B/Deep yellowish
Bunga (flower bud) Corong pipih 1,09 - 4.79=0,36 - 032004 1290=129 green/sreen group; flower bud 2D/pale
Buah - Konis 1.69+0,10 1,35+0,03 217003 - greenish yellow/yellow group: warna buah
Bijt - Konis 2.68+0.03 0.84=0.00 0.83=0.00 matang 79A/dark purple/purple group; wama

1.90=0,03 biji 75B/light purple/purple aroup

Tuni-Yaputih ~ Pohon 17602052  Silindris - -
Cabang bawzh 340=052  Sudut 90° - - - -
Daun - Eliptical 11,33 4.19+0,32 - 3537+5,35 - - Warna daun tua 141B/Deep vellowish
Bunga (flower bud) - Corong pipih 117 - 480031 - 0,20+0.04  1050=135 green'sreen group; flower bud 2D/pale
Buah - Konis 1.66=0,07 1.45=0,03 - 227003 - greenish yellow/yellow group; warna buah
Biji - Konis 2.78+0,03 0,34=0,00 - 0,83=0.00 matang 79A/dark purple/purple group; wama

1.54046

b 75B/light purple/purple group

Keterangan: * Standar warna berdasarkan kriteria RHS color chart 2015

tanaman (C1-C10) dengan Kkoefisien kemiripan
92% (ketidakmiripan 8%). Anggota kelompok ini
memiliki tinggi pohon 18.20 m dengan tinggi
cabang terbawah 3.40 m. Kelompok ini memiliki
panjang daun 9.91 cm, lebar daun 3.58 cm, dan luas
daun 26.63 cm?, serta warna daun tua hijau kuning
tua (deep yellowish green/141B). Bunga masak
petik (flower bud) memiliki panjang 1.69 cm,
diameter 4.50 mm, bobot 0.29 g, jumlah bunga tiap
rangkaian 14.10 bunga, dan warna bunga masak
petik (flower bud) kuning hijau pucat (pale
greenish yellow/2D). Kelompok ini memiliki buah
dengan panjang 2.58 cm, diameter 1.25 mm, bobot
2.07 g, warna buah ungu tua (dark purple/79A). Biji
anggota kelompok ini memiliki panjang 1.80 cm,
diameter 0.84 mm, bobot biji 0.83 g, warna biji
ungu muda (light purple/75B).

Kelompok 11 (a). Kelompok cengkih Tuni ini
terdiri atas 11 tanaman (C11-C21) dengan koefisien
kemiripan 91.5% (ketidakmiripan 8.5%). Anggota
kelompok ini memiliki tinggi pohon  17.60 m
dengan tinggi cabang terbawah 3.00 m. Kelompok
ini memiliki panjang daun 11.38 cm, lebar daun
4.02 cm, dan luas daun 33.82 cm?, serta warna daun
tua hijau kuning tua (deep yellowish green/141B).

kemiripan 91% (ketidakmiripan 9%). Anggota
kelompok ini memiliki tinggi pohon  17.60 m
dengan tinggi cabang terbawah 3.40 m. Kelompok
ini memiliki panjang daun 11.33 cm, lebar daun
4.19 cm, dan luas daun 35.37 cm?, serta warna daun
tua hijau kuning tua (deep yellowish green/141B).
Bunga masak petik (flower bud) memiliki panjang
1.66 cm, diameter 4.89 mm, bobot 0.29 g, jumlah
bunga tiap rangkaian 10.50 bunga, dan warna
bunga masak petik (flower bud) kuning hijau pucat
(pale greenish yellow/2D). Kelompok ini memiliki
buah dengan panjang 2.78 cm, diameter 1.45 mm,
bobot 2.27 g, warna buah ungu tua (dark
purple/79A). Biji anggota kelompok ini memiliki
panjang 1.54 cm, diameter 0.34 mm, bobot 0.83 g,
warna biji ungu muda (light purple/75B).

Karakter penciri cengkih Tuni di Kecamatan
Tehoru berdasarkan Principle Component Analysis
(PCA)

Principle Component Analysis (PCA) dilakukan
untuk menentukan karakter penciri cengkih Tuni di
ketiga lokasi penelitian di Kecamatan Tehoru
Kabupaten Maluku Tengah. PCA tersebut
dilakukan terhadap 30 tanaman cengkih Tuni
berdasarkan 20 karakter yang memiliki keragaman
data.
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Hasil PCA terdiri atas variabel PCA (Gambar
2a) dan PCA-biplot (Gambar 2b). Variabel PCA
memperlihatkan karakter penciri yang ditunjukan
oleh karakter yang paling panjang vektornya,
sedangkan PCA-biplot memperlihatkan karakter
penciri setiap kelompok tanaman.

Volu
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Karakter penciri yang didapatkan dalam
penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mendeskripsikan kelompok tanaman cengkih Tuni.
Karakter penciri yang didapatkan tersebut dapat
digunakan untuk membedakan karakter morfologi
cengkih Tuni dalam suatu populasi. Menurut
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Keterangan: kode individu tanaman (C1-C30); karakter morfologi (A1-A20).

Gambar 2.

Principle Component Analysis: Variabel PCA (2a), PCA-Biplot (2b) 30 Tanaman Cengkih Tuni

di Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah Berdasarkan 20 Karakter Morfologi.

Berdasarkan hasil PCA didapatkan adanya
keragaman karakter morfologi cengkih Tuni dengan
total keragaman sebesar 51.3% (35.4 + 15.9%),
dimana karakter penciri yang ditunjukan oleh
karakter yang paling panjang vektornya merupakan
karakter yang paling banyak berkontribusi dalam
pengelompokan. Karakter yang dihasilkan PCA
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mendeskripsikan kelompok tanaman cengkih Tuni
pada lokasi penelitian. Menurut Mahulette et al.
(2022) dan Rosmaina et al. (2021), PCA banyak
digunakan untuk menentukan karakter yang paling
banyak berkontribusi dalam menetukan karakter
penciri suatu kelompok tanaman. Karakter tersebut
paling banyak berkontribusi dari total keseluruhan
karakter yang dianalisis. Menurut Mahulette et al.
(2022) dan Sharma et al. (2018), karakter penciri
merupakan karakter yang independen yang dapat
terpisah dari kesuluruhan total karakter yang
dianalisis.

Hasil PCA memperlihatkan adanya karakter
penciri berupa panjang tangkai bunga, berat tangkai
bunga, dan jumlah bunga/rangkaian. Karakter
tersebut terindikasi sebagai karakter penciri cengkih
Tuni kelompok |. Karakter penciri cengkih Tuni
kelompok Il (a) yang didapatkan berupa lebar
kanopi Utara-Selatan dan lebar kanopi Timur-Barat,
sedangkan karakter penciri cengkih Tuni kelompok
I (b) berupa panjang buah, lebar buah, dan bobot
buah.

Purnobasuki et al. (2014) dan Wattimena et al.
(2023), karakter penciri yang didapatkan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan
deskriptor tanaman. Deskriptor tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mendeskripsikan
suatu kelompok tanaman.

Penelitian sebelumnya pada tanaman cengkih
terkait  penggunaan PCA  telah  banyak
diinformasikan oleh Hariyadi et al. (2020a, 2020b),
Mahulette et al. (2022, 2019c), dan Wattimena et
al. (2023). Hasil yang didapatkan dalam penelitian
sebelumnya  maupun pada penelitian  ini
menjelaskan bahwa meskipun berada dalam spesies
yang sama, perbedaan karakter penciri masih dapat
ditemukan di antara kelompok tanaman. Perbedaan
tersebut banyak dipengaruhi oleh genetik dan
lingkungan tumbuh tanaman maupun interaksi
antara keduanya.

Kesimpulan

Cengkih Tuni di Kecamatan Tehoru Kabupaten
Maluku Tengah berdasarkan hasil Hierarchical
Cluster Analysis (HCA) terhadap 54 Kkarakter
morfologi, didapatkan dua kelompok dengan
koefisien ketidakmiripan sebesar 13% (kemiripan
87%). Kelompok pertama terdiri atas 10 tanaman
dengan koefisien kemiripan 92% (ketidakmiripan
8%), sedangkan kelompok kedua terdiri atas 20
tanaman, dimana 11 tanaman memiliki koefisien
kemiripan 91.5% atau memiliki ketidakmiripan
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8.5% (kelompok lla), dan 9 tanaman memiliki
koefisien  kemiripan 91% atau  memiliki
ketidakmiripan 9% (kelompok IIb). Hasil Principle
Component Analysis (PCA) didapatkan adanya
keragaman karakter morfologi dengan total
keragaman 51.3%. Karakter penciri berdasarkan
PCA pada kelompok pertama berupa panjang
tangkai bunga, berat tangkai bunga, dan jumlah
bunga/rangkaian. Karakter penciri kelompok lla
berupa lebar kanopi Utara-Selatan dan lebar kanopi
Timur-Barat, sedangkan karakter penciri kelompok
lib berupa panjang buah, lebar buah, dan bobot
buah.
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